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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji bagi Tuhan Yang 

Maha Kuasa yang telah memberikan 

kesempatan dan kekuatan untuk 

menyusun buku ini. Perubahan 

zaman telah melahirkan generasi 

baru dengan tantangan dan 

karakteristik yang unik. Salah 

satunya adalah Generasi Z—sering 

disebut juga generasi strawberry—

yang dikenal dengan kepekaan 

tinggi namun sering dinilai rapuh 

dalam menghadapi tekanan. Buku 
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ini hadir sebagai upaya memahami 

dinamika psikologis generasi 

tersebut melalui pendekatan self-

efficacy, yakni keyakinan terhadap 

kemampuan diri dalam menghadapi 

berbagai situasi. 

Dengan judul "MODEL SELF-

EFFICACY: Sebuah Pemahaman 

Baru terhadap Generasi 

Strawberry", buku ini menyajikan 

kajian mendalam mulai dari 

karakteristik Gen Z, aspek 

psikologis yang membentuk 

perilaku mereka, hingga pentingnya 

membangun model self-efficacy 
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yang tepat untuk mendukung 

perkembangan mental dan sosial 

generasi ini. Buku ini tidak hanya 

menyajikan teori, tetapi juga 

menjembatani kebutuhan praktis 

bagi para pendidik, orang tua, dan 

pemerhati generasi muda. 

Harapan penulis, buku ini 

dapat menjadi referensi yang 

berguna dalam memperkuat 

pemahaman tentang potensi dan 

tantangan yang dimiliki generasi 

strawberry, serta menjadi 

kontribusi nyata dalam membentuk 
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generasi muda yang tangguh dan 

berdaya. 

Surabaya, Penulis 
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BAB I 

PENGANTAR MODEL SELF 

EFFICACY 
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Generasi strawberry adalah 

sebuah sebutan yang disematkan 

kepada generasi Z. Buah strawberry 

memiliki warna yang cantik, 

menarik, bentuk yang estetik; 

identik dengan generasi Z yang 

memiliki ciri fisik yang lebih 

menarik dan cantik. Di sisi lain, 

strawberry mudah rapuh, mudah 

hancur meskipun hanya sedikit 

ditekan. Hal ini sesuai dengan 

kondisi generasi Z, yang kurang 

mampu menghadapi tekanan, 

mudah menyerah meskipun hanya 
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mendapat sedikit tantangan, dan 

pesimis.  

Beberapa kajian 

menyimpulkan salah satu faktor 

yang memunculkan generasi 

strawberry adalah kurangnya 

kesempatan pada individu untuk 

mampu melakukan penilaian diri 

sendiri. Individu kurang 

mendapatkan kesempatan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan 

kelemahan diri, akan mengalami 

kesulitan menilai dari sendiri. 

Pengalaman gagal menilai diri 

sendiri karena individu-individu dari 
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strawberry terbiasa melakukan 

kegiatan berdasarkan petunjuk, 

perintah, tanpa mendapatkan 

kesempatan untuk memilih kegiatan 

sendiri.  

Kemampuan dalam menilai 

diri sendiri untuk melakukan 

sesuatu kegiatan, merupakan konsep 

tentang self-efficacy. Pengalaman 

menilai diri sendiri, pengalaman 

memperoleh hasil yang memuaskan, 

akan meningkatkan keyakinan 

dalam menilai sendiri yang 

dibandingkan dengan tugas-tugas 

yang dihadapi.  
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Jika individu memiliki 

pengalaman yang baik, maka 

individu akan semakin yakin akan 

kemampuannya dalam menilai diri 

sendiri. Oleh sebab itu, jika individu 

dalam generasi strawberry diberi 

kesempatan untuk melakukan 

penilaian terhadap kemampuan diri 

sendiri saat menghadapi suatu 

tantangan, maka ciri-ciri negatif 

yang tersematkan pada generasi 

strawberry dapat dihindari.  

Berdasarkan penjelasan di 

atas, pengalaman tertentu akan 

membentuk self-efficacy yang positif 
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dan sebaliknya. Oleh sebab itu perlu 

adanya identifikasi macam-macam 

faktor yang mempengaruhi 

terbentuk self-efficacy, dalam hal ini 

adalah self-efficacy yang positif.  

Kajian ini bertujuan 

menyusun sebuah model self-

efficacy pada generasi strawberry. 

Model self-efficacy ini dapat 

digunakan untuk memahami proses 

terbentuknya self-efficacy dari 

setiap individu strawberry. Luaran 

kajian ini adalah satu artikel ilmiah 

dalam jurnal internasional terindeks 

scopus dan monograf tentang self-
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efficacy. Kata Kunci: generasi 

strawberry, model self-efficacy, 

mahasiswa 
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KARAKTERISTIKNYA 
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A. Generasi Z 

Generasi Z, juga dikenal 

dengan iGen atau Post-Millennials, 

adalah generasi yang lahir antara 

tahun 1996-2010 (1). Hal ini berarti, 

pada tahun 2024 ini, mereka berusia 

15 tahun hingga 29 tahun. Badan 

Pusat Statistik mengatakan 

komposisi penduduk Indonesia pada 

tahun 2023, adalah sebagai berikut: 

 

Komposisi penduduk di atas, 

menggambarkan bahwa penduduk 
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Indonesia didominasi oleh generasi 

Z. Generasi Z juga disebut sebagai 

generasi strawberry, karena ciri-ciri 

generasi ini disamakan dengan ciri-

ciri buah strawberry, buah yang 

secara fisik menarik dan indah, 

namun buah tidak tangguh jika 

mendapat tekanan, buah yang 

mudah hancur.  

Sebuah pertanyaan besar 

yang muncul adalah: "Mengapa 

generasi Z dianggap sebagai generasi 

yang kurang tangguh terhadap 

tekanan lingkungan? Jawaban dari 

pertanyaan ini adalah faktor apa saja 
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yang menyebabkan generasi Z tidak 

mampu bersikap tangguh? Di satu 

sisi, lingkungan sosial maupun fisik 

selalu berubah, dan individu harus 

mampu merespon perubahan-

perubahan tersebut. Kemampuan 

menghadapi perubahan lingkungan 

adalah konsep efficacy (2).  

Bandura mengatakan bahwa 

efikasi adalah kemampuan individu 

untuk menilai diri sendiri saat 

menghadapi tugas tertentu (3). Jadi, 

efikasi diri adalah komponen 

kognitif, yang berhubungan dengan 

persepsi dimana komponen ini 
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dapat mempengaruhi cara berpikir, 

cara merasakan, bertindak maupun 

mengatur perilaku individu melalui 

proses kognitif, motivasi, afeksi dan 

seleksi (3). Kemampuan 

menentukan ini, tidak hanya 

dipengaruhi pengalaman masa lalu 

atau kemampuan yang dimiliki 

sekarang, namun juga dipengaruhi 

oleh persepsi individu tersebut 

terhadap pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki jika 

dihubungkan dengan tugas atau 

situasi yang harus dihadapi (4). 

Zhang dkk mengatakan bahwa self-
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efficacy adalah salah satu bagian 

penting dari keyakinan individu, 

yang berhubungan dengan 

kemampuan yang dimiliki dengan 

keberhasilan mencapai target (5). 

Menurut Seemiller dan Grace 

(2016), Generasi Z adalah kelompok 

yang lahir setelah tahun 1995, 

tumbuh besar di era digital, dan 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dari generasi sebelumnya. Mereka 

sangat adaptif terhadap teknologi, 

multitasking, dan memiliki perhatian 

yang lebih pendek karena terbiasa 

dengan informasi instan. 
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Berdasarkan hal tersebut beberapa 

generasi sebelum Generasi Z yaitu 

Generasi Milenial, Generasi Baby 

Boomer, menjuluki Generasi Z 

sebagai generasi pemalas. Stillman 

dan Stillman (2017) menyatakan 

bahwa Generasi Z menghargai 

keaslian, transparansi, dan 

inklusivitas. Mereka lebih pragmatis 

dalam pendekatan hidup 

dibandingkan dengan milenial, 

dengan fokus pada stabilitas 

keuangan dan karier yang aman. Gen 

Z juga memiliki perhatian besar 

terhadap isu-isu sosial seperti 
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keadilan sosial, perubahan iklim, dan 

kesetaraan. Sejalan dengan apa yang 

dikatakan oleh Stillman dan 

Stillman, hasil riset oleh IDN 

Research Istitute pada Indonesia 

Gen Z Report 2024 menyatakan 

bahwa Gen Z lebih tertarik dengan 

isu Sosial, stabilitas ekonomi, 

kesehatan mental, hak asasi 

manusia, keadilan dan 

kesejahteraan. Generasi Z lebih 

terdidik daripada generasi 

sebelumnya dan memiliki akses luas 

ke informasi melalui internet 

(Dimock, 2019). Mereka cenderung 
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memprioritaskan pendidikan tinggi 

dan pengembangan keterampilan 

yang dapat diadaptasi di berbagai 

bidang pekerjaan. Namun apa yang 

dikatakan oleh Dimock tidak sejalan 

dengan apa yang ditemukan oleh 

BPS. Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Kemenaker pada 

Agustus 2023, BPS mencatat ada 

sebanyak 9,9 juta Generasi Z 

Indonesia dengan rentang umur 19-

24 tahun tidak bekerja, tidak 

menajalani pendidikan, tidak tidak 

mendapatkan pelatihan ((not in 
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employment, education, and 

training/NEET). 

Generasi Z, yang lahir setelah 

tahun 1995, dikenal sebagai generasi 

yang tumbuh di era digital dengan 

kemampuan adaptasi tinggi 

terhadap teknologi, mahir 

multitasking, dan memiliki rentang 

perhatian yang lebih pendek karena 

terbiasa dengan akses informasi 

yang cepat. Walaupun sering 

dianggap sebagai generasi pemalas 

oleh generasi sebelumnya seperti 

Milenial dan Baby Boomer, Generasi 

Z justru menghargai keaslian, 


